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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Permohonan Magang Industri 
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Lampiran 2 Surat Penerimaan Magang 
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Lampiran 3 Kartu Kegiatan Magang 
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Lampiran 4 Kartu Bimbingan Tugas Akhir 
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Lampiran 5 Form Penilaian Magang Industri 
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Lampiran 6 Sertifikat Magang Industri 
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Lampiran 7 Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 8 Form Wawancara 

Nama : M. Fikry 

Jabatan: Asisten Penyuluh Pajak Mahir 

Bagain : Seksi Pelayanan 

 

Penulis : Apa faktor yang penyebabkan Wajib Pajak di KPP Pratama 

Pandeglang mengalami kelebihan pembayaran pajak? 

Narasumber : Ketika laporan diperhitungan yang terutang berapa dibayar 

berapa. Ketika membayar lebih dari yang terutang, maka akan 

mengalami lebih bayar. Bisa terjadi karena transaksi, kalau PPN 

beli barang (dianggap membayar pajak), ketika dijual dengan 

harga di bawah harag beli sebelumnya, WP juga memungut 

pajak sendiri. Pada saat itu akan terjadi lebih bayar karena WP 

membayar Pajak Masukan lebih besar dari Pajak Keluaran. 

Sedangkan untuk PPh karena kredit pajak, ketika transaksi 

dengan pihak-pihak pemotong atau pemungut pajak, sudah 

dipotong pungut pajak. Ketika WP memperhitungkan ulang, 

ternyata seharusnya pajak yang meraka bayar itu tidak sebesar 

yang sudah dipotong, sehingga terjadi lebih  bayar. 

Penulis : Kriteria Wajib Pajak apa saja yang mengajukan pengembalian 

pendahuluan di KPP Pratama Pandeglang? 

Narasumber : Secara umum pengembalian pendahuluan dapat dilakukan 

kepada yang 17C Wajib Pajak Kriteria Tertentu/WP Patuh 

syaratnya banyak dan banyak yang tidak memenuhi karena 

harus ada SK WP Patuh, ada yang Persyaratan Tertentu/17D, ini 

cuma memenuhi syarat tertentu saja, jadi yang kecil-kecil 

nominal lebih bayarnya, untuk batas maksimal nominal lebih 

bayarnya ditentukan dalam rangka mempercepat proses 

perekonomian agar cepat uangnya balik, jadi boleh yang 

termasuk Persyaratan Tertentu untuk mengajukan pengembalian 

pendahuluan. Lalu ada yang Pasal 9 4C yang resiko rendah itu 

sama membutuhkan SK, jadi WP PPN yang dia ditetapkan PKP 

Resiko Rendah itu bisa mengajukan pengembalian pendahuluan 

kalau tidak ada, tidak bisa 

Penulis : Dari ketiga kriteria yang disebutkan tadi, Wajib Pajak apa yang 

banyak mengajukan pengembalian pendahuluan? 

Narasumber : Yang paling banyak mengajukan pengembalian pendahuluan ini 

yang 17D ini, karena yang paling mudah ibaratnya, karena yang 
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lainnya ada syarat-syaratnya SK segala macam. Yang termasuk 

Wajib Pajak Persyaratan Tertentu ini ada WP OP, WP Badan 

dan WP Badan PPN 

Penulis : Untuk prosesnya ini pengajuan permohonan pengembalian 

pendahuluan kelebihan pembayaran pajak bagi Wajib Pajak 

Persyaratan Tertentu di KPP Pratama Pandeglang bagaimana, 

alur dari awal WP mengajukan sampe diterima dananya? 

Narasumber : Oke jadi alurnya semuanya sama, Wajib Pajak lapor SPT dulu, 

e-SPT nya nanti ada status e-SPT nya lebih bayar atau kurang 

bayar. Kalau Dia lebih bayar nah beraarti mulai itu datanya 

masuk ke sistem kita bahwa da SPT lebih bayar nah kita lakukan 

penelitian. Jadi lebih bayar itu ada dua jalurnya, jalur pertama 

itu pengembalian pendahuluan yang melalui penelitian atau 

yang restitusi biasa melalui pemeriksaan. Bedanya di mana, di 

durasi waktunya kalau restitusi biasa 12 bulan, pengembalian 

pendahuluan cuma 1 bulan yang tadi kan ada 3 OP, Badan, sama 

Badan PPN itu yang pengembalian pendahuluan. Setelah masuk 

SPT LB nya itu dicek oleh tim peneliti pengembalian 

pendahuluan di KPP, setelah memenuhi diterbitkanlah 

SKPPKP. Setelah terbit  SKPPKP ada jangka waktu itu 

maksimal 30 hari itu diterbitkan SKPKPP, setelah itu kita bawa 

ke KPPN. Jika masih ada sisa dananya kita kembalikan ke WP. 

Penulis : Seksi apa saja yang menangani pengembalian pendahuluan di 

KPP Pratama Pandeglang? 

Narasumber : Kalau di sini Pelayanan untuk pengembalian pendahuluan. Jadi 

penelitian di pelayanan, yang bikin SKPPKP dan SKPKPP dari 

Pelayanan. 

Penulis : Bagaimana proses penelitian yang dilakukan KPP Pratama 

Pandeglang, apa yang diteliti? 

Narasumber : Yang diteliti ya berhak atau tidak, kan ada syarat-syaratnya di 

PMK 39 ini, kalau 17D itu memenuhi syarat yang tadi kan, 

untuk PPN maksimal 5 miliar, untuk Badan 1 miliar, untuk 

Orang Pribadi 100 juta. Kalau WP memenuhi syarat-syarat itu, 

kita bisa proses pengembalian pendahuluannya. 

Penulis : Dari proses penelitian itu, berkas atau data yang diteliti itu seperti 

bukti pemotongan dan pajak masukan itu. Apakah ada ketika 

diteliti data itu tidak sesuai?  

Narasumber : Ada, Wajib Pajak PPN nih melampirkan 10 pajak masukan, jadi 

Dia beli barang 10 kali dan dapat faktur 10 kali, nah pas kita 

dicek ternyata dari 10 faktur itu ada 2 yang datanya tidak ada di 
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sistem. Kalau datanya tidak ada di sistem itu artinya  si 

Penjualnya itu belum lapor SPT Masa, jadi harus dikoreksi 

karena kita tidak bisa memvalidasi data tersebut bener tidak 

faktur ini ada karena penjualnya belum lapor. Data yang 

dikoreksi dapat diajukan kembali dengan WP pemohon 

mengonfirmasi ke WP Penjual untuk melaporkan SPT. 

Penulis : Apakah ada WP persyaratan tertentu yang sudah mengajukan 

pengembalian pendahuluan kemudian ditolak atau tidak 

diberikan pengembaliannya pada saat proses penelitiannya Atau 

penolakan tersebut ditentukan diawal WP mengajukan? 

Narasumber : Ada, bisa dilakukan koreksi ketika penelitian, jadi bisa ditolak 

atau diterima sebagain. Keputusan tolak/terima dilakukan 

setelah berkas SPT LB masuk dan pada proses penelitian. 

Penulis : Seperti apa keadaan WP ditolak dan diterima sebagian? 

Narasumber : Ditolak itu terminologi untuk yang dikoreksi semua sehingga 

nilainya jadi tidak lebih bayar, sedangkan diterima sebagian 

untuk yang diterima sebagian, misal wajib pajak menyampaikan 

SPT LB akibat ada 2 bukti potong, setelah diteliti ternyata hanya 

1 bukti potong yang memenuhi ketentuan, sehingga yang 1 lagi 

harus dikoreksi, ini disebut proses yang diterima sebagian. 

Penulis : Tidak memenuhi kriteria tersebut, apakah WP belum tahu 

sepenuhnya mengenai kriterianya sehingga ada yang tidak 

sesuai atau bagaimana? 

Narasumber : Betul, saat dilakukan penelitian ada yang tidak sesuai 

Penulis : Dari banyaknya permohonan pengembalian pendahuluan, 

bagaimana KPP Pandeglang memproses permohonan tersebut, 

apakah siapa yang duluan mengajukan atau ada hal lain sehingga 

WP tersebut didahulukan? 

Narasumber : Pengajuan pengembalian pendahuluan diproses sesuai urutan 

masuk tanggal SPT nya. 

Penulis : Apakah proses pengembalian pendahuluan ini diproses 

menunggu beres satu pengajuan terlebih 

dahulu atau bagaimana? 

Narasumber : Tidak menunggu beres satu pengajuan terlebih dahulu, 

dikerjakan secara simultan dalam periode waktu sesuai aturan. 

Penulis : Pada proses pengembalian pendahuluan ini apakah ada kendala 

yang dihadapi, baik kendala dari internal KPP Pratama 

Pandeglang atau eksternal Wajib Pajak yang mengajukan 

permohonan? 
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Narasumber : Kalau untuk pengajuan SPT Masa PPN Badan nyaris tidak ada 

kendala karena kebanyakan WP-nya aktif. Yang berkendala itu 

kebanyakan di WP OP PPh karena banyak itu mereka lebih 

bayarnya karena salah isi, harusnya tidak lebih bayar. Ketika 

kita mengubungi untuk melakukan pembetulan, WP nya sering 

kali tidak bisa dihubungi, sehingga terbitlah SKPPKP dan 

SKPKPP tapi uangnya tidak diterbitkan SPMKP karena WP 

tidak melengkapi nomor rekening dan kita tidak bisa 

menghubungi Dia. Jadi ngegatung saja, menunggu WP nya bisa 

dihubungi.  
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